BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang penulis perolen dari lapangan, baik melalui
wawancara, observasi dan juga studi dokumen, penulis mengambil kesimpulan
bahwa definisi cantik menurut persepsi remaja perempuan pada video klip tutur
batin adalah perempuan yang menjadi diri sendiri, menerima kekurang dalam diri,
tampil apa adanya dengan mengutamakan kualitas diri. Kecantikan adalah isu
yang sangat dekat dengan perempuan saat ini dan suatu hal yang sensitive.
Hampir seluruh perempuan-perempuan Indonesia berjuang dengan ketidakadilan
mengenai standar kecantikan.

Standar kecantikan yang universal membuat perempuan yang tidak
terkategori merasa tereliminasi dari kata cantik dan dapat menimbulkan
diskriminasi baik dari lingkungan masyarakat maupun dari sesama perempuan.
Dari video klip ini mengajak dan memberi pesan kepada perempuan khususnya
remaja yang merasa insecure atau tidak percaya diri agar belajar untuk menerima
diri dengan kekurangan dan kelebihan sehingga tampil apa adanya dan percaya
diri dengan mengutamakan kualitas diri pada saat di depan umum atau diruang
publik.

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data dalam persepsi remaja

perempuan dalam mendefinisikan cantik pada video klip “Tutur Batin” karya
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Yura Yunita maka penulis menemukan adanya dramaturgi dalam kehidupan
sosial masyarakat terkhususnya pada perempuan dalam hal kecantikan yang
terkesan memalsukan diri diruang publik hanya untuk memenuhi ekspektasi
kekinian yang ditampilkan di media sosial. pada semiotika menurut Ferdinand
penanda putih, tinggi, langsing, dan lain-lain merupakan petanda dari definisi
cantik menurut universal atau masyarakat umum sedangkan penanda hitam,
keriting, gemuk dan lain-lain adalah petanda jelek, kotor, kusam. Tetapi menurut
Yura Yunita dan remaja perempuan dalam hal ini mahasiswa perempuan Iimu
Komunikasi setelah menonton video tersebut mempunyai persepsi bahwa cantik
yang digambarkan oleh Yura Yunita adalah cantik yang eksotis, otentik, unik,
istimewa yang tidak dimiliki oleh orang lain yang paling penting dan utama
dalam diri seorang perempuan adalah mereka yang menerima diri dari
kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya.
6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas, maka pada bagian
ini penulis ingin menyampaikan beberapa saran yakni sebagai berikut :
1. Untuk Remaja Perempuan
Berangkat dari penelitian yang dilakukan ini, peneliti menyarankan agar
remaja perempuan untuk belajar lebih menerima diri dengan kekurangan
dan kelebihan yang ada pada diri dan lebih mengutamakan kualitias dan

kecerdasan.
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2. Untuk Pembaca
Kiranya setelah membaca penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pembelajaran bahwa standar kecantikan yang dimiliki dari seorang
perempuan bukan dari fisik luar saja, dan diharapkan untuk lebih

meningkatkan kualitas dan kecerdasan diri yang ada pada diri.
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